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Hasil analisis video diatas yang membahas perspektif global yang ditinjau dari

berbagai sudut pandang ilmu pengetahuan sosial, yaitu perpektif global yang

dipandang dari sudut geografi, sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, dan antropologi.

1.

Perspektif Global Dari Visi Geografi

Pendekatan yang dapat diterapkan pada perspektif keruangan ini, yaitu
pendekatan sejarah dan kemampuan memprediksi. Seperti telah
dikemukakan diatas, lingkup kajian perspektif keruangan ini berkembang
mulai dari perspektif lokal, perpektif regional, sampai ke perspetif global.
Perspektif Global Dari Visi Sejarah

Dengan belajar sejarah kita akan mengetahui perubahan-perubahan yang
terjadi dan mampu belajar dari perubahan yang terjadi tersebut, sehingga
mampu mengantisipasi, mengahadapi dan mengatasinya.

Contoh : terjadinya revolusi industri telah mengubah masyarakat feodal
(berdasarkan pada tanah / agraris ) ke masyarakat industri. Sedangkan pada
abad sekarang ini yang terjadi revolusi informasi, sehingga negara-negara
yang menguasai teknologi informasi yang akan berjaya. Malaise ekonomi
yang terjadi pada tahun 1930 an telah mengacaukan kegiatan ekonomi
dunia, dan sekarang ini juga terjadi krisis ekonomi di Asia terutama Asia
Tenggara. Bila keadaan ini tidak segera diatasi akan bisa berpengaruh pada
perekonomian dunia.

Perspektif Global Dari Visi Ekonomi

Menuruh H.W. Arndt dan Gerardo P. Sicat (1991: 3). limu ekonomi adalah
suatu ilmiah yang mengkaji bagaimana orang dan kelompok-kelompok
masyarakat menentukan pilihan. Manusia mempunyai keinginan yang tidak



terbatas. Untuk memuaskan bermacam-macam keinginan yang tidak
terbatas tersebut, tersedia sumber daya yang dapat digunakan. Berbagai
sumber daya ini tidak tersedia dengan bebas. Karenannya, sumber daya ini
langka dan mempunyai berbagai kegunaan alternative. Pilihan penggunaan
dapat terjadi antara penggunaan sekarang (hari ini) dan penggunaan hari
esok (masa depan).

. Perspektif Global Dari Visi Politik

IImu politik mempelajari negara, tujuan-tujuan negara dan lembaga-
lembaga yang akan melaksanakan tujuan-tujuan itu (Roger F. Soltau).
Dalam perspektif global, hubungan suatu negara dengan negara-negara lain
adalah hal yang pokok.

Stabilitas dan kemajuan politik Indonesia, khususnya politik luar
negeri, berpengaruh pada kondisi politik global, contohnya dampak
Konferensi Asia Afrika (KAA - yang menghasilkan Dasasila
Bandung/Bandung Declaration) dan Gerakan Non-Blok (GNB — khususnya
untuk mendukung perdamaian dunia).

Negara Republik Indonesia sebagai warga dunia, tidak dapat
melepaskan diri dari pengaruh perkembangan di negara-negara lain.
Perkembangan di negara-negara lain selalu berpengaruh terhadap
kehidupan politik, khususnya politik luar negeri Indonesia. Perubahan peta
politik membawa dampak luas pada tatanan global di bidang politik,
ekonomi, sosial, dan IPTEK. Perspektif global dari perubahan peta politik
tersebut, membawa dampak pada berbagai aspek hubungan luar negeri
Indonesia.

. Perspektif Global Dari Visi Sosiologi

Dampak kemajuan, penerapan, dan permanfaatan IPTEK di bidang
transportasi dan komunikasi menjadikan interaksi sosial baik secara
langsung (misalnya di pasar swalayan) maupun tidak langsung (misalnya
on-line shopping) ini semakin intensif dan meluas menembus batas-batas
local, regional, nasional, internasional, sampai global sekalipun. Hal ini
tentunya membawa perubahan sosial, kemajuan sosial yang berdampak luas

terhadap opini, kecerdasan, nalar dan wawasan manusia Yyang



mengalaminya. Pengetahuan, ilmu, dan pengenalan teknologi berdampak
luas pada tatanan sosial dan telah memasuki kehidupan segala lapisan
masyarakat secara local, regional, bahkan juga global. Contohnya jenis
makanan khas setempat yang telah menyebar ke segala tempat bahkan juga
di manca negara, seperti misalnya makanan khas Indonesia tempe yang Kini
terkenal di Jepang. Contoh lainnya adalah jenis permainan atau kebudayaan
lokal/tradisional yang Kini terkenal di segala penjuru dunia, misalnya
pencak silat, gamelan, tari-tarian Bali, dsb.

Hal ini tentunya membawa dampak positif (menambah pengalaman
dan kemampuan, pertukaran nilai, dst) maupun negatif (pergaulan bebas,
pemakaian obat-obat terlarang, sadisme,dst) bagi kehidupan sosial di negara
yang mengalaminya. Dampak positif yang ada patut disyukuri dan dijadikan
sesuatu yang bermakna. Dari peristiwa dan interaksi sosial yang ada,
menyadarkan manusia agar menghargai satu sama lain karena manusia sama
harkat dan derajatnya di sisi Tuhan YME. Sedangkan dampak negatif yang
ada wajib diwaspadai oleh semua pihak. Harus menjadi perhatian dan
kepedulian kita bahwa ada kelompok manusia yang bertujuan komersial dan
barangkali juga bertujuan politik yang secara sengaja melakukan penetrasi
budaya untuk meracuni dengan tujuan menghancurkan generasi muda

bangsa tersebut. Kita harus secara aktif mencari alternatif pemecahannya.

. Perspektif Global Dari Visi Antropologi

Antropologi, khususnya Antropologi Budaya merupakan studi
tentang manusia dengan kebudayaannya (Koentjaraningrat (1990: 1112)).

Antropologi adalah studi tentang manusia dengan pekerjaannya,
lebih menitikberatkan kepada kebudayaan sebagai hasil pengembangan akal
pikiran manusia (F.A. Hoebel).

Sudut pandang Antropologi terhadap perspektif global terarah pada
keberadaan dan perkembangan budaya dengan kebudayaan dalam konteks
global.

IPTEK yang terus berkembang merupakan produk akal pikiran

manusia. Manusia harus mengembangkan dan meningkatkan daya pikir



yang aktif kritis agar dapat menghindar dari ketergantungan terhadap
IPTEK.

Sudut pandang Antropologi terhadap perspektif global, berarti
mengamati, menghayati, dan memprediksi perkembangan kebudayaan
secara menyeluruh yang aspek serta unsur-unsurnya berkaitan satu sama

lain terintegrasi dalam kehidupan umat manusia.



